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ABSTRAK

Nanda Azhari. 148320155. Pengaruh Rasio Solvabilitas dan Rasio
Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Pelindo I (Persero)
Cabang Belawan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio Solvabilitas dan Rasio
Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan pada PT. PELINDO I (Persero) Cabang
Belawan. Adapun variabel bebas yang dipakai dalam penelitian ini adalah rasio
solvabilitas dan rasio profitabilitas. Solvabilitas diukur dengan menggunakan
Debt to Total Asset Ratio (DAR), dan Profitabilitas di ukur dengan Return On
Asset (ROA). Variabel terikat adalah Kinerja Keuangan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas pada tahun 2011-2015. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sampel jenuh, sampel yang
dipilih merupakan keseluruhan dari populasi dalam penelitian ini. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
dokumentasi sedangkan teknik analisis datanya adalah statistik deskriptif dan
regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, rasio keuangan yang terdiri
dari Solvabilitas (Debt to Total Asset Ratio) dan profitabilitas (Return On Asset),
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan karena diketahui bahwa nilai
Fhitung™ Fiavbel, yaitu 9,789 > 9,552 dan nilai signifikansi Fpe< nilai signifikansi
Fhiwng, yaitu (0,041 < 0,05). Dan secara parsial variabel debt to total assetratio
(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan karena nilai
signifikansi sebesar 0,052 > 0,05 dan nilai tpiung< twve (4,216 < 4,302) dan
variabel return on asset (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
(Y) karena nilai signifikansi sebesar 0,047 < 0,05 dan nilai thiwung™ tave(4,424 >
4,302).

Kata Kunci: Debt to Total Asset Ratio,Return On Asset, KinerjaKeuangan
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ABSTRACT

Nanda Azhari. 14.832.0155. “ Effect of Solvency Ratio and Profitability Ratio
on Financial Performance on PT. Pelindo I (Persero) Branch of Belawan”.
This study aims to determine the effect of Solvency Ratio and Profitability Ratio to
Financial Performance at PT. PELINDO | (Persero) Belawan Branch. The
independent variables used in this study is the ratio of solvency and profitability
ratios. Solvency is measured using Debt to Total Asset Ratio (DAR), and
Profitability is measured by Return On Assets (ROA). Dependent variable is
Financial Performance.

This research is a kind of associative research. The population in this research is
solvency ratio and profitability ratio in 2011-2015. The sampling technique used
is the saturated sample method, the selected sample is the whole of the population
in this study. Data collection techniques in this study was done by using
documentation techniques while the data analysis techniques are descriptive
statistics and multiple linear regression.

The results showed that simultaneously, financial ratios consisting of the Solvency
(Debt to Total Asset Ratio) and profitability (Return On Asset), significant effect
on financial performance because it is known that the value Fcount> Ftable, ie
9,789> 9,552 and significance value Ftabel < value of significance Fhitung, that
is (0,041 <0,05). And partially variable of debt to total asset ratio (X1) has no
significant effect to financial performance because the value of significance equal
to 0,052> 0,05 and tcount <ttable (4,216 <4,302) and return on asset (X2) have
significant effect to financial performance (Y) because of the significance value of
0.047 <0.05 and the value of tcount> ttable (4.424> 4.302).

Keywords: Debt to Total Asset Ratio, Return On Asset, Financial Performance
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan perlunya memiliki suatu manajemen, dimana fungsi
manajemen tersebut dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu perusahaan.
Pada era yang sangat berkembang ini, informasi sangat penting untuk menunjang
bisnis dan mengambil keputusan. Kinerja keuangan merupakan gambaran prestasi
yang telah dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dan bagi perusahaan
sendiri penilaian kinerja keuangan adalah untuk melihat hasil kerja manajemen
dalam pengelolaan sumber daya yang ada, sedangkan bagi pemerintah penilaian
kinerja dimaksudkan untuk menetapkan jumlah pajak terhutang ataupun tingkat
kesehatan perusahaan, dan bagi investor penilaian kinerja untuk melihat apakah
perusahaan layak untuk diberikan kredit atau sebagai pengambilan keputusan
melakukan investasi atau tidak. Dalam menilai sebuah perusahaan untuk
mengetahui kinerja keuangan yang berhasil atau tidak nya adalah dengan

menggunakan analisis rasio keuangan.

Didalam buku Syafrida Hani (2015:115) “Rasio keuangan merupakan alat

ukur yang digunakan untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan”.

Menurut Kasmir (2015:7) menyatakan “Laporan keuangan merupakan laporan
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu

periode tertentu”.

Dalam rasio keuangan terdapat rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat kesehatan kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan alat analisis

rasio
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keuangan yang terdiri dari rasio solvabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas. Rasio keuangan yang dihitung berdasarkan atas angka-angka
yang ada dalam neraca ataupun laporan laba rugi. Analisis laporan keuangan akan
memberikan hasil yang terbaik jika digunakan dalam suatu kombinasi untuk
menunjukan suatu perubahan kondisi keuangan atau kinerja operasional selama

periode tertentu.

Penelitian ini lebih ditekankan pada rasio solvabilitas dan rasio
profitabilitas. Rasio solvabilitas dan profitabilitas perusahaan itu penting, karena
rasio-rasio ini akan memberikan informasi yang sangat penting bagi pertumbuhan

dan perkembangan perusahaan dalam jangka panjang.

Rasio  solvabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban dalam membayar jangka panjangnya. Istilah solvabilitas
menurut Sugiyarso (2006 hal.115) Rasio solvabilitas merupakan rasio yang
mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan untuk dapat membayar semua
utang-utang perusahaan, baik berupa utang jangka pendek maupun utang jangka
panjangnya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos
yang sifatnya jangka panjang, suatu perusahaan baru dikatakan solvable apabila
perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk
membayar semua hutangnya. Rasio solvabilitas yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah Debt to Total Asset Ratio.

Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset. Dengan kata lain,

rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar asset perusahaan dibiayai oleh
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utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan

asset.

Rasio profitabilitas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya, Martono dan Harjito
(2011). Rasio ini biasanya yang sering diperhatikan oleh perusahaan dan invsetor.
Rasio yang akan digunakan adalah adalah ROA (Retun on Asset). Rasio ini
penting untuk di analisis. Perhitungan ROA dapat menunjukkan kondisi
keuangan secara keseluruhan karena mencakup komponen dari laporan nerca dan
laporan laba-rugi, sedangkan rasio profitabilitas yang lainnya hanya mencakup

komponen dari laporan laba rugi saja.

Return on Asset (ROA) adalah mengukur pengembalian atas total asset
setelah bunga dan pajak, Brigham and Houston (2010). ROA dapat dijadikan
sebagai indicator efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk

memperoleh laba. Semakin tinggi ROA, maka semakin baik kondisi perusahaan.

Dalam penelitian aspek ini, terdapat beberapa indikator yang dinilai. Dari
segi indikator inilah dapat diketahui apakah perusahaan termasuk dalam kondisi
sehat atau tidak. PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) cabang Belawan, yang biasa
disebut dengan PT. Pelindo I Medan merupakan salah satu perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa kepelabuhanan.
Kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan dan membayar kewajibannya
merupakan fokus utama dalampenilaian kinerja perusahaan, karena dengan

kemampuan tersebut berarti jumlah total aktiva dan modal perusahaan dapat
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menutupi atau melebihi jumlah utang atau kewajibannya. Sehingga kegiatan

memproduksi perusahaan ini tidak akan mengalami kendala.

Untuk tetap menjaga kelangsungan hidup perusahaan, maka PT. Pelindo I
(Persero) cabang Belawan perlu melakukan analisis terhadap rasio keuangan
dalam tingkat kinerja keuangan. Berdasarkan uraian diatas dan melihat betapa
pentingnya laporan keuangan dalam mengukur kinerja keuangan maka penulis
mencoba membahas dalam bentuk skripsi dengan judul:“Pengaruh Solvabilitas
dan Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Pelindo I (Persero)

cabang Belawan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas adalah sebagai:
1. Apakah Debt to Total Asset Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada PT. Pelindo I Cabang Belawan?
2. Apakah Return on Asset berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT.
Pelindo I Cabang Belawan?
3. Apakah Debt to Total Asset Ratio dan Return on Asset berpengaruh terhadap

kinerja keuangan pada PT. Pelindo I Cabang Belawan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Total Asset Ratioterhadap kinerja
keuangan pada PT. Pelindo I Cabang Belawan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset terhadap kinerja keuangan pada
PT. Pelindo I Cabang Belawan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Total Asset Ratio dan Return on Asset

terhadap kinerja keuangan pada PT. Pelindo I Cabang Belawan.

1.4 Manfaat Peneliltian
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan suatu manfaat positif

baik langsung maupun tidak langsung yang berguna bagi berbagai pihak, yaitu:

a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam hal analisis laporan
keuangan untuk mengukur kinerja keuangan.
b. Bagi Perusahaan
Bermanfaat sebagai masukan untuk membuat perencanaan dan
kebijaksanaan yang tepat dalam hal penerapan analisis laporan keuangan.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai salah satu bahan referensi bagi peneliti lain dan pertimbangan
untuk dasar informasi bagi penelitian lebih lanjut, khususnya bagi peneliti

yang membahas topik yang sama.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Kinerja keuangan

2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kata kinerja sendiri berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan kerja.
Sedangkan pengertian kinerja keuangan dalam organisasi merupakan jawaban
dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan, kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya.

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba dan
besar kecilnya laba yang dapat dicapai akan merupakan ukuran kesuksesan
manajemen dalam mengelola perusahaannya. Kinerja keuangan juga
merupakan hasil nyata yang dicapai suatu badan usaha dalam periode tertentu
yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan keuangan badan usaha tertentu
dan dipergunakan untuk menunjukkan dicapainya hasil yang positif.

Menurut Moehirono (2012) “Pengertian kinerja keuangan merupakan
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi
yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi’.

Menurut fahmi (2011) “Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
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dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar”.

Sedangkan menurut Hery (2015) “Kinerja keuangan merupakan suatu
usaha formal untuk mengevaluasi efesiensi dan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dan posisi kas tertentu”.

Sehingga kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai hasil kerja para
manajer, dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepada mereka yang
berhubungan dengan pengelolaan keuangan perusahaan. Oleh karena itu,
untuk menilai kinerja keuangan perlu dilibatkan analisis-analisis rasio

keuangan dari data keuangan yang dipublikasikan yang berlaku secara umum.

2.1.2 Tujuan Kinerja Keuangan
Tujuan kinerja keuangan diperlukan karena prestasi manajer keuangan
perlu dievaluasi berdasarkan standar tertentu. Apabila manajer keuangan
mempunyai prestasi diatas standar, berarti ia berhasil melaksanakan tugasnya.
Menurut munawir (2012) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran
kinerja keuangan perusahaan adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus
segera diselesaikan pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun

jangka panjang.
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3. Mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu suatu kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada periode tersebut.

4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat

pada waktunya.

2.1.3 Penilain Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan
individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh karena itu
untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, perlu dilibatkan analisa
dampak keuangan yang kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan
mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif.

Penilain kinerja keuangan dapat juga digunakan untuk mengukur
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Kinerja keuangan
suatu perusahaan dapat juga diartikan sebagai suatu prospek, pertumbuhan
dan posisi yang baik bagi perusahaan.

Menurut munawir (2010) penilain kinerja keuangan mempunyai
beberapa peran bagi perusahaan, antara lain:

1. Dapat mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan yang telah
dilakukan oleh perusahaan.

2. Untuk menentukan atau mengukur efesiensi setiap bagian, proses atau
produksi serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat

dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.
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3. Untuk menilai dan mengukur hasil kinerja pada tiap-tiap bagian
individu yang telah diberikan wewenang dan tanggung jawab.
4. Untuk menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau

prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

2.1.4 Alat Ukur Kinerja Keuangan

Analisis rasio keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk meramalkan
keadaan keuangan serta hasil usaha dimasa yang akan datang. Analisis rasio
keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak pemerintah, dan para
pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu
perusahaan. Rasio keuangan juga digunakan untuk memutuskan apakah akan
membeli saham perusahaan, untuk meminjam uang, atau memprediksi
kekuatan perusahaan dimasa depan. Pengukuran terhadap kinerja perlu
dilakukan untuk mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja dapat
dilakukan sesuai jadwal waktu yang ditentukan, atau apakah hasil kinerja
telah dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Semua ini diharapkan dapat
memberikan motivasi pada masing-masing bagian untuk bekerja lebih efektif
dan efisien.

Menurut rudianto (2013) “Bahwa ada berbagai tolak ukur yang dapat
digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dimana masing-
masing memiliki manfaat yang berbeda dan spesifik dengan kegunaan
tertentu”.

Ukuran kinerja tersebut dapat dipilih menjadi beberapa kelompok

seperti:
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1. Rasio aktivitas adalah ukuran penilain kinerja perusahaan yang
dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan
dalam menggunakan sumber dananya.

2. Rasio likuditas adalah ukuran penilaian kinerja perusahaan yang
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
utangnya.

3. Rasio profitabilitas adalah ukuran penilaian kinerja perusahaan yang
menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang
diambil manajemen perusahaan.

4. Rasio leverage adalah ukuran penilaian kinerja perusahaan yang
dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar aset perusahaan
dibiayai dengan hutang.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa tolak ukur dalam menentukan
kinerja keuangan sangatlah penting. Tanpa digunakan tolak ukur perusahaan

akan kesulitan dalam mengukur atau menilai kinerja keuangan perusahaan.

2.2 Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Sadeli (2009:18) Laporan keuangan adalah laporan tertulis
yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan
perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.
Menurut Mursyidi (2010:121) mendefinisikan laporan keuangan merupakan
laporan yang disusun secara sistematis tentang kinerja dan posisi keuangan
suatu lembaga organisasi perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dengan

demikian, laporan keuangan dapat diartikan sebagai ringkasan dari suatu
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proses pencatatan dari transaksi keuangan, yang terjadi selama tahun buku
yang bersangkutan dan merupakan pertanggung jawaban pihak manajemen
kepada pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan, yang mempunyai
hubungan dengan perusahaan tersebut.

Para pemakai laporan keuangan tersebut akan menggunakannya untuk
meramalkan, membandingkan dan menilai dampak keuangan yang timbul dari
keputusan yang diambilnya. Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan
yang bertujuan menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan
secara ekonomi, agar tujuan laporan keuangan tersebut dapat dicapai, maka
laporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan,
seperti dapat dipahami, relevan, kendalan, dan dapat dibandingkan.

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai, dan
informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan
tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi
tersebut terlalu sulit untuk dipahami oleh pemakai. Informasi laporan
keuangan perusahaan harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai

dalam proses pengambilan keputusan.

2.2.2Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2008:11) beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan

laporan keuangan digolongkan sebagai berikut:
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1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan pada suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan
keuangan.

8. Informasi keuangan lainnya.

2.2.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2015:28), secara umum ada lima jenis laporan
keuangan yang biasa disusun, yaitu:

1. BalanceSheet (Neraca)
BalanceSheet (neraca) merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan
dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan
passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

2. Income Statement (Laporan Laba Rugi)
Income statement (laporan laba rugi) merupakan laporan keuangan
yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan
dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga

tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama

periode tertentu.
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3. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah
dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini
juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya
perubahan modal di perusahaan.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas
masuk dan kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik
arus kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode
tertentu.

5. Laporan Catatan Atas laporan Keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan
ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu
atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab
penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan

dapat memahami jelas data yang disajikan.

2.3 Rasio Keuangan
Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan antara sejumlah laporan
keuangan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio yang dapat memberikan

gambaran kepada penganalisis yang baik atau tidak, keadaan dari posisi
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keuangan.Menurut Kasmir (2015:104) menyatakan bahwa ‘“Rasio keuangan
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya”.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2015:297) “Rasio keuangan adalah angka
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan(berarti)”.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan antara satu atau
lebih akun laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat
berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa priode. Berikut ini

adalah bentuk-bentuk rasio keuangan yaitu rasio solvabilitas dan profitabilitas.

2.4 Jenis-Jenis Rasio Keuangan
2.4.1 Rasio Solvabilitas
Tingkat solvabilitas perusahaan ini penting artinya bagi suatu
perusahaan sebab posisi solvabilitas yang baik di satu pithak merupakan suatu
jaminan terhadap kontiunitas perusahaan yang selanjutnya dapat memberikan
kondisi baik bagi perusahaan tersebut dalam usahanya mencapai laba. Dan
yang menjadi tolak ukur solvabilitas yang dicapai perusahaan, dapat dilihat
dari kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi segala kewajibannya.
Semakin tinggi rasio solvabilitas maka semakin tinggi pula resiko
kerugian yang dihadapi, tetapi juga ada kesempatan mendapatkan laba yang
besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang rendah

tentu mempunyai resiko kerugian yang lebih kecil. Dampak ini juga
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mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat
perekonomian tinggi.

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam membayar semua hutang-hutangnya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Beberapa analisis menggunakan istilah rasio leverage
yang berarti mengukur seberapa besar kontribusi pemilik sebagai pemegang
saham.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2015, hal.303) “Rasio solvabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
panjangnya atau kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio
ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva
tetap dan utang jangka panjang”.

Menurut Kasmir (2010) “Rasio solvabilitas atau leverage merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang”. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa
rasio solvabilitas digunakan utuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang
apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

Dari semua pengertian diatas tentang rasio solvabilitas, maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa rasio solvabilitas adalah ukuran seberapa besar
kemampuan/daya ungkit perusahaan untuk membayar semua kewajibannya
pada saat keadaan operasi atau akan likuidasikan. Rasio solvabilitas

menggunakan alat ukur Debt to Total Asset Ratio.
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2.4.2 Debt to Total Asset Ratio (DAR)

Debt to asset ratio yaitu rasio total kewajiban terhadap asset. Ratio ini
menekankan pentingnya pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan
presentase aktiva perusahaan yang didukung oleh hutang. Rasio ini juga
menyediakan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mengadaptasi
kondisi pengurangan aktiva akibat kerugian tanpa mengurangi pembayaran
bunga pada kreditor (Darsono, 2010 hal. 54).

Rumus yang digunakan untuk menghitung debt to total asset ratio

(DAR) adalah sebagai berikut:

__ Total Hutang

= 0
DAR Total Aktiva X 1007

Nilai rasio yang tinggi menunjukkan peningkatan dari resiko kreditor
berupa ketidakmampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya.
Dari pihak pemegang saham, rasio yang tinggi akan mengakibatkan
pembayaran bunga yang tinggi pada akhirnya akan mengurangi pembayaran

dividen.

2.4.3 Rasio Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu,
manajemen perusahaan dalam prakteknya dituntut harus mampu untuk
memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah

dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk
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mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan
atau rasio profitabilitas.

Menurut Munawir (2007, hal.33) menyebutkan bahwa profitabilitas
adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif.

Menurut Sutrisno (2009, hal.222) Rasio profitabilitas adalah rasio
keuntungan digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan
yang dapat diperoleh perusahaan, dimana semakin besar tingkat keuntungan
menunjukkan semakin baik manajemen dalam mengelola perusahaan.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa Profitabilitas merupakan
rasio yang mengukur sejauh mana usaha yang dilakukan suatu perusahaan
mampu menciptakan hasil kembali dari sejumlah modal jangka waktu tertentu.
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi dengan tujuan
agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik
penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perusahaan tersebut.

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja
manajemen, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika
berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah
berhasil untuk periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya jika gagal
atau tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi
pelajaran bagi manajemen untuk periode kedepan. Profitabilitas menggunakan

alat ukur ROA.
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ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

dari aktiva yang dipergunakan Margaretha (2005). Semakin tinggi rasio ini,

semakin baik keadaan suatu perusahaan. Apabila tingkat ROA itu rendah,

tidak selalu berarti buruk. Hal tersebut dapat diakibatkan oleh keputusan yang

disengaja untuk menggunakan utang dalam jumlah besar, beban bunga yang

tinggi menyebabkan laba bersih menjadi relatif rendah.

Rumus yang digunakan untuk menghitung debt to total asset ratio

(DAR) adalah sebagai berikut:

ROA

__ laba bersih
" Total Aktiva

x100%

Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan

bila diukur dari nilai aktiva. Semakin rendah (kecil) rasio ini, semakin kurang

baik, demikian pula sebaliknya, Kasmir (2008). Artinya bahwa rasio ini

digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

2.5 Penelitian Terdahulu

Adapun hasil dari penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Peneliti Terdahulu

No Peneliti Judul

Hasil Penelitian

Terhadap

1. Hafidah Mufliha | Pengaruh Profitabili-
Itsnaini (2017) tas dan Solvabilitas

Nilai

Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan

ROA|

UNIVERSITASMEDAN AREA



19

Perusahaan  Yang
Dimoderasi
Corporate Social
Responbility

berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, Solvabilitas
DAR berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan,
Pengungkapan CSR|
berpengaruh terhadap nilai
perusahaan,Pengungkapan
CSR  mampu memoderasi
pengaruh solvabilitas terhadap
nilai perusahaan.

2. Lusi Mirnawati,
Lestari Wuryanti
dan Bambang
Purwanto (2015)

Pengaruh Likuditas
dan Profitabilitas
Terhadap  Kinerja
Keuangan Pt. Aneka
Gas Industri Natar
Lampung Selatan

Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan hasil
perhitungan secara bersama
atau simultan terdapat
pengaruh  yang  signifikan|
antara variabel independent]
yakni likuditas dan
profitabilitas terhadap kinerja
keuangan dengan nilai Fhjwune
Sebesar 27,053  sedangkan
Fibe 19,16 atau dengan kata
lain  Fpiwng™> Fube. Denganl
demikian likuiditas dan
profitabilitas secara simultan|
berpengaruh terhadap kinerja
keuangan PT. Aneka Gas
Industri  Natar  Lampunga
Selatan.

3. Saiful Bachri,
Suhadak dan
Muhammad Saifi
(2013)

Pengaruh Rasio
Keuangan Terhadap
Kinerja  Keuangan
Bank Syariah

1. Rasio CAR, NPF, OER, dan
FDR  berpengaruh  secara
simultan terhadap ROA Bank
Syariah. Penggunaan keempat]
variabel independen tersebut
dalam model regresi dapat
digunakan untuk menentukan
nilai variabel dependen yaitu
tingkat profitabilitas (ROA),

2. Variabel CAR berpengaruh
negatif namun tidak signifikan
terhadap ROA Bank Syariah.
Penyebabnya karena beban
operasional akibat perluasan
jaringan kantor cabang yang
menyebabkan turunnya lab,
sehingga ketersediaan modal
tidak mencukupi.

3. Variabel NPF berpengaruh|

negatif namun tidak signifikan|
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4. Variabel OER berpengaruh

5. Variabel FDR berpengaruh

terhadap ROA Bank Syariah.
Pada periode penelitian rata-
rata tingkat NPF bank syariah
masih tergolong rendah yaitu
di bawah 5%, namun masih|
terdapat NPF diatas 5% yang
menyebabkan  NPF  tidak
berpengaruh signifikan.

negatif dan signifikan
terhadap ROA bank syariah.
Semakin tinggi OER maka
kegiatan operasional bank
tidak efisien, sehingga kinerja
keuangan bank menurun.

negatif namun tidak signifikan
terhaap ROA bank syariah.

4. Santi Octaviani, | Pengaruh
Dahlia Likuiditas,Profitabili
Komalasari tas dan Solvabilitas
(2017) Terhadap Harga
Saham

Berdasarkan hasil penelitian
ini  menunjukkan  bahwa
variabel rasio Current ratio,
Return On Asset and Debt to
Equity Ratio secara statistik
simultan berpengaruh
signifikan untuk memprediksi
harga saham yang yang akan
diperdagangkan. Sedangkan
secara statistik parsial
variabel Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan untuk
memprediksi harga saham
yang akan diperdagangkan di
bursa.

2.6 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan unsur-unsur pokok dalam penelitian dimana

konsep teoritis akan berubah kedalam operasional yang dapat menggambarkan

rangkaian variabel yang akan diteliti. Untuk mengetahui perkembangan PT.

Pelindo 1 cabang Belawan perusahaan perlu melakukan pengukuran kinerja.

Pengukuran kinerja dapat dilihat dari laporan keuangan yang ada.
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Mengetahui bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan, diperlukan
laporan keuangan yag disusun setiap akhir periode tertentu. Laporan keuangan
tersebut dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan
tugas-tugas yang diberikan kepada manajer. Laporan keuangan tersebut berupa
neraca dan laporan laba rugi. Kemudian laporan keuangan tersebut dapat
dianalisis untuk mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio.
Laporan keuangan dianalisis menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari rasio
solvabilitas dan profitabilitas.

Rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar
beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio
solvabilitas merupakan rasio yang mengukur sejauh seberapa jauh kemampuan
aktiva perusahaan dalam memenuhi jangka panjang dan jangka pendek. Rasio
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Total Asset Ratio.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam melakukan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh dana yang
dimiliki untuk mendaptkan keuntungan. Rasio profitabilitas ini mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset
dan modal saham yang tertentu. Rasio yang akan digunakan adalah Return On
Asset (ROA). Rasio ini penting untuk di analisis, perhitungan ROA dapat
menunjukkan kondisis keuangan secara keseluruhan karena mencakup komponen

dari laporan neraca dan laporan laba rugi.

UNIVERSITASMEDAN AREA



22

Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengukur seberapa efektif sebuah
perusahaan mengatur kinerja keuangannya. Berdasarkan judul penelitian

yangdiambil, maka kerangka pemikiran penelitian ini adalah:

Debt to Total Asset
Ratio

(X1) Kinerja Keuangan
(Y)

Return on Asset

(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

2.7 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Debt to Total Asset Ratioberpengaruh terhadap kinerja keuangan padaPT.
Pelindo I (Persero) Cabang Belawan

2. Return on Asset berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT. Pelindo 1
(Persero) Cabang Belawan

3. Debt to Total Asset Ratiodan Return on Assetberpengaruh terhadap kinerja

keuangan pada PT. Pelindo I (Persero) Cabang Belawan
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
asosiatif, karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2007). Jenis
penelitian asosiatif digunakan karena untuk mengetahui hubungan secara
linear antara variabel bebas yaitu solvabilitas dan profitabilitas dengan

variabel terikat yaitu kinerja keuangan.

3.1.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Pelindo I (Persero) cabang Belawan yang
berlokasi di Jalan Kapten R. Sulian No. 1 Belawan. No Telepon: (061

6941919

3.1.3 Waktu penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam lima bulan yang
dimulai dari Januari 2018 sampai Mei 2018. Untuk lebih jelasnya berikut

disajikan tabel waktu penelitian.

23
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Tabel I11.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Kegiatan 2018
Jan | Feb| Mar | Apr | Mei

Pembuatan Proposal

Seminar Proposal

Pengambilan data/survey
Pengumpulan data

Seminar Hasil
PenyelesaiandanBimbinganSkri
psi

7 | PengajuanSidangMejaHijau

NN BRI =

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi adalah seluruh elemen yang dapat digunakan untuk membuat
beberapa kesimpulan (Sekaran, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah
Rasio Solvabilitasdimanarasio yang digunakanadalahDebt to Total Asset Ratio

(DAR) dan Rasio Profitabilitas yang digunakanadalahReturn On Asset (ROA)

Perusahaan jasa kepelabuhanan.

3.2.2 Sampel
Sampel adalah menyeleksi bagian dari elemen-elemen populasi atau
kesimpulan tentang keseluruhan populasi yang di peroleh (Sekaran, 2011).
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
SampelJenuh, dimana sampel yang dipilih

merupakankeseluruhandaripopulasidalampenelitianini.

UNIVERSITASMEDAN AREA



25

Sampel yang diambilmerupakan laporan keuangan yang terdaftar di PT.
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan serta memiliki data

keuangan yang lengkap selama tahun 2011 sampai dengan 2015.

3.3 Definisi Operasional Variabel

3.3.1.Kinerja keuangan

Kinerja keuangan adalah hasil yang dicapai oleh perusahaan atas
berbagai aktivitas yang dilakukan dalam menggunakan sumber keuangan yang
telah tersedia. Dalam penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur
dengan menggunakan pertumbuhan laba.
Menurut Harahap (2011, hal.70) laba merupakan angka yang penting dalam
laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar
dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan
pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian
ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam
perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta
sebagai dasar dalam penelitian prestasi atau kinerja perusahaan.

Pertumbuhan laba dirumuskan sebagai berikut:

CYt—Y-1

X 1009
Yt—1 00%

Keterangan :
Y  :Kinerja Keuangan (Pertumbuhan Laba)
Yt : Laba periode sekarang

Yt-1 : Laba periode sebelumnya
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3.3.2Debt to Total Asset Ratio

Debt to total asset ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset. Dengan kata
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar asset perusahaan
dibiayai oleh utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pembiayaan asset. Rumus yang digunakan untuk menghitung debt to

total asset (DAR) adalah sebagai berikut:

__ Total Hutang

0
DAR = Total Aktiva x 100%

3.3.3 Return On Asset

Return on assetmenunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atas aktiva yang dipergunakan. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik keadaan suatu perusahaan. Apabila tingkat ROA itu rendah,
tidak selalu buruk.Rumus yang digunakan untuk menghitung return on asset

(ROA) adalah sebagai berikut:

__ laba bersih
" Total Aktiva

ROA x100%

3.4 Jenis dan Sumber Data
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3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dalam bentuk laporan keuangan (neraca dan laba rugi)
tahunan PT. Pelindo I (Persero) cabang Belawan.
3.4.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data
keuangan yang terdaftar di PT. Pelindo I (Persero) cabang Belawan selama 5

tahun dari tahun 2011-2015.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan kebutuhan, penulis
menggunakan metode pengumpulan data dengan cara studi dokumentasi, yaitu
mempelajari dokumen yang terkait dengan masalah atau data penelitian seperti
laporan keuangan perusahaan yang bersumber langsung dari PT. Pelabuhan

Indonesia (Persero) Cabang Belawan.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam
bentuk tabulasi (ringkasan, pengaturan, atau penyusunan data dalam bentuk
tabel numerik dan grafik) sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan.
Statistik deskriptif umumnya digunakan dalam penelitian untuk memberikan
informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama. Ukuran yang
digunakan dalam deskriptif antara lain berupa: rata-rata (mean), median, dan

standar deviasi.
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian regresi berganda, perlu dilakukan suatu
pengujian asumsi klasik agar model regresi menjadi suatu model yang lebih
representatif. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
normalitas data, uji multikolinieritas, uji  autokorelasi dan uji

Heteroskedastisitas.

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi data
normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika signifikan
> 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika signifikan < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal. Pengujian normalitas dapat dilihat dari
grafik normal probability plot, yaitu jika data (titik) menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka hal ini

menunjukkan data yang telah terdistribusi normal.

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel indenpenden, Ghozali (2005).
Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem multikolinieritas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independennya. Ada tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi
adalah dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan

tolerance. Regresi yang terbebas dari problem multikolinieritas apabila
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nilai VIF < 10 dan nilai tolerance>0.10 maka data tersebut tidak ada

multikolinieritas, Ghozali (2005).

3.6.2.3 Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear dan korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokolerasi
digunakan pada model regresi yang datanya time series, Ghozali (2005).
Jika terjadi pada model korelasi, maka ada problem autokorelasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi perlu digunakan uji Durbin-
Waston, dimana hipotesis yang akan di uji adalah:
1. Angka D-W di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif.
2. Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

3. Angka D-W di atas +2, berarti autokorelasi negatif.

3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakahdalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke
pengamatan yang lain dengan menggunakan grafik scatterplot. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas, Ghozali
(2005).
Dasar pengambilan keputusannya, jika ada pola tertentu seperti titik-

titikk yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
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melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan bahwa telah
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas, Ghozali (2005).

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengukur besarnya
pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat
dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas.
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan model berikut:
Y=a+b X;+bXs:¢
Dimana :
Y : Kinerja Keuangan(Pertumbuhan laba)
a : Konstanta
b; b, : Koefisien Regresi
X; : Rasio Solvabilitas
X, : Rasio Profitabilitas

¢ . Error

3.6.4 Uji Hipotesis
3.6.4.1 Uji Secara Parsial (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelasan/independen secara individual dalam menerangkan

variabel dependen. Uji t merupakan suatu cara untuk mengukur apakah
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suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap terhadap variabel dependen, (Ghozali 2006). Dalam
pengujian ini dilakukan dengan menghitung serta membandingkan t
hitung dengan t tabel yaitu dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika t-hitung > t-tabel untuk a = 5% HO diterima

Jika t-hitung < t-tabel untuk a = 5% HO ditolak

3.6.4.2 Uji Secara Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan dengan uji F. Menurut
Ghozali (2006) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat. Uji F merupakan suatu cara untuk mengetahui
apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
menghitung serta membandingkan F hitung dengan F tabel yaitu
dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika F- hitung > F-tabel untuk a = 5% HO diterima

Jika F- hitung < F-tabel untuk a = 5% HO ditolak

3.6.4.3 Uji Koefisien Determinasi (RY)
Nilai R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tetapi, karena R?
mengandung kelemahan mendasar dimana adanya bias terhadap

jumlah variabel independen yang dimasukkan dalam model. Oleh
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karena itu, pada penelitian ini yang digunakan adalah adjusted R?
berkisar antara nol dan satu.

Nilai adjusted R’ dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan ke dalam model. Nilai adjusted R’ yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen,

Ghozali (2006).
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Lampiran 1
HasilPenelitian

1. PerhitunganDebt to Total Asset Ratio (DAR)

60

Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR
2011 78,126,877,622 337,976,645,430 23%
2012 160,597,600,970 376,656,234,691 43%
2013 217,899,618,976 415,956,290,977 52%
2014 224,774,668,927 394,846,079,968 57%
2015 311,023,489,367 427,540,340,466 73%
Total 992,422,255,862 1,952,975,591,532 50%

Rata-Rata 198.484.451.172 390.595.118.306 50%
2. PerhitunganReturn On Asset

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA

2011 56,591,890,314 337,976,645,430 17%

2012 93,089,246,703 376,656,234,691 25%

2013 146,193,888,765 415,956,290,977 35%

2014 205,653,220,552 394,846,079,968 52%

2015 282,905,166,038 427,540,340,466 66%

Total 784,433,412,372 1,952,975,591,532 39%
Rata-Rata 156.886.682.474 390.595.118.306 39%
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3. PerhitunganPertumbuhan Laba

Pertumbuhan Laba
Tahun Laba Bersih
2011 56,591,890,314 0.330
2012 93,089,246,703 0.645
2013 146,193,888,765 0.570
2014 205,653,220,552 0.407
2015 282,905,166,038 0.376
Total 784,433,412,372 2.33
Rata-Rata 156.886.682.474 0.466
Lampiran2
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DAR 5 231 127 ,49540 ,183437
ROA 5 ,167 ,662 ,38960 ,201769
KinerjaKeuangan 5 ,330 ,645 ,46560 ,135031
Valid N (listwise) 5
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Lampiran3
Uji Asumsi Klasik

1. UjiNormalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KinerjaKeuanga

DAR ROA n
N 5 5 5
Normal Parameters®® Mean ,49540 ,38960 ,46560
Std. Deviation ,183437 ,201769 ,135031
Most Extreme Differences Absolute ,162 ,176 ,268
Positive ,144 ,176 ,268
Negative -,162 -,143 -,180
Test Statistic ,162 ,176 ,268
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢ ,200%¢ ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KinerjaKeuangan

0,8

0,641

Expected Cum Prob

0,0
0,0

02

2. Uji Multikolinearitas

Observed Cum Prob

T T
0,4 06

Coefficients®

08
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Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) ,205 ,101 2,033 ,179
DAR 2,107 ,500 2,862 | 4,216 ,052 , 121 3,944
ROA -2,010 454 -3,003 | 4,424 ,047 , 121 3,944

a. Dependent Variable:

KinerjaKeuangan
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerjakeuangan
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3. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) ,029 ,022 1,287 ,327
DAR ,012 ,110 ,239 112 ,921
ROA ,013 ,100 ,054 ,125 ,982

a. Dependent Variable: RES2

UNIVERSITASMEDAN AREA



65

4. Uji Autokolerasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,953% ,907 ,815 ,058137 2,399
a. Predictors: (Constant), ROA, DAR
b. Dependent Variable: KinerjaKeuangan
Lampiran4
AnalisisRegresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 205 101 2,033 179
. 2,107 500 2,862 4,216 052
ROA -2,010 ,454 -3,003 4,424 ,047
a. Dependent Variable: KinerjaKeuangan
Lampiran 5
Uji Hipotesis
UjiSignifikansiSimultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression ,066 2 ,033 9,789 ,041b
Residual ,007 2 ,003
Total ,073 4

a. Dependent Variable: KinerjaKeuangan
b. Predictors: (Constant), ROA, DAR
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Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,205 ,101 2,033 ,179
DAR 2,107 ,500 2,862 4,216 ,052
ROA -2,010 454 -3,003 4,424 ,047

a. Dependent Variable: Kinerjakeuangan

Uji Koefisien Determinasi R’

Model Summalryb

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 ,953% ,907 ,815 ,058137

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR

b. Dependent Variable: Kinerjakeuangan
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